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(Ageratum conyzoides Linn.) TERHADAP CELL LINE  

KANKER KOLON WiDr 
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INTISARI 

Kanker kolon merupakan jenis kanker yang tumbuh pada permukaan saluran 

pencernaan yaitu usus besar. Terkait dengan hal ini, maka berbagai metode pengobatan 

kanker terus dikembangkan, salah satunya dengan mengeksplorasi bahan alam sebagai 

agen antikanker. Studi terkait daun Bandotan (Ageratum conyzoides Linn.) yang 

sebelumnya telah diketahui secara empiris sebagai obat kanker, kali ini telah dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui potensi antikanker serta mengetahui profil metabolit 

sekunder yang terdapat dalam fraksi etil asetat daun Bandotan terhadap cell line kanker 

kolon WiDr. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu ekstraksi metabolit sekunder 

menggunakan metode maserasi dengan pelarut n-heksana, etil asetat dan etanol, 

dilanjutkan dengan KLT. Crude extract hasil maserasi dengan rendemen tertinggi dipilih 

dan dipisahkan dengan KKV. Fraksi dengan berat terbesar dipilih untuk diuji aktivitas 

antikanker terhadap cell line WiDr dengan MTT assay. Selanjutnya, dilakukan skrining 

fitokimia dan identifikasi senyawa dengan GC-MS terhadap fraksi yang memiliki nilai 

IC50 terendah. 

Hasil maserasi menunjukkan bahwa crude extract etil asetat memiliki rendemen 

tertinggi sebesar 7,31 %. Empat fraksi yaitu fraksi 6, 13, 14, 15 dipilih untuk uji 

antikanker. Hasilnya menunjukkan bahwa fraksi 6 memiliki nilai IC50 terendah sebesar 

251,48 µg mL
-1

. Berdasarkan nilai IC50 tersebut diketahui bahwa fraksi 6 tidak memiliki 

aktivitas antikanker terhadap cell line kanker kolon WiDr. Berdasarkan analisis GC-MS, 

senyawa yang terdapat dalam fraksi 6 yaitu 2H-1-benzopyran-2-one, Neophytadiene. 

Kata kunci: Antikanker, Bandotan (Ageratum conyzoides Linn.), Kromatografi Kolom 

Vakum, MTT assay,WiDr, Skrining Fitokimia, Gas Chromatography - Mass 

Spectrometry. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kanker merupakan masalah kesehatan dari banyak negara di dunia dan 

termasuk penyakit yang menjadi perhatian serius pada bidang kedokteran. Hal ini 

disebabkan oleh jumlah pasien yang terus meningkat dari tahun ke tahun dan 

belum ditemukan cara yang efektif untuk pengobatannya (Ilhami, 2013).     

Kanker termasuk penyakit yang disebabkan oleh perubahan sifat normal sel  yang 

pembelahannya tidak terkendali (Haryanti dan Katno, 2011).  Haryanto (2009) 

menyatakan bahwa dari beberapa jenis kanker yang ada di Indonesia, kanker 

kolon masuk pada urutan ke-10 (2,75%) setelah kanker rahim, payudara, kelenjar 

getah bening, kulit, nasofaring, ovarium, rectum, jaringan lunak, dan tiroid. 

Kanker kolon disebut juga kanker kolorektal yang merupakan salah satu jenis 

kanker ganas yang tumbuh pada permukaan usus besar (kolon) atau anus (rectum) 

(Cassidy, 2006).      

Beberapa metode  pengobatan  kanker  yang  banyak  digunakan  saat  ini  

adalah  metode  operasi, radiasi, kemoterapi, dan imunoterapi (Foye, 1996). Pada 

dasarnya metode-metode  tersebut  bertujuan  untuk mengangkat jaringan kanker 

atau mematikan sel kanker. Namun, beberapa efek samping mungkin saja terjadi 

antara lain pengobatan melalui operasi dapat diaplikasikan pada beberapa tumor 

yang telah berkembang, tetapi sulit mengobati pada stadium awal metastasis. 

Sedangkan pengobatan menggunakan radiasi mampu membunuh tumor lokal 
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tetapi juga dapat membunuh sel normal di sekitarnya (Malcolm, 2003).  

Lain halnya dengan kemoterapi dapat menimbulkan resistensi sel kanker, 

sehingga senyawa antikanker menjadi tidak sensitif. Penggunaan obat pada 

kemoterapi akan  memperlambat pertumbuhan sel kanker dengan efek samping 

yang sedikit pada sel normal di sekitarnya (Goldie, 2001). Begitupula dengan 

imunoterapi, metode ini mempunyai prosentase keberhasilan yang kecil karena 

hanya bergantung pada sistem kekebalan tubuh penderita (Foye, 1996). 

Berdasarkan hal tersebut, pengembangan metode pengobatan antikanker dengan 

efek samping yang relatif lebih kecil perlu dilakukan.  

Harvey dan Missalidis (2008) menyatakan bahwa agen antikanker dari 

bahan alam mampu mengobati pada sumber penyakit dengan memperbaiki sel-sel, 

jaringan, dan organ tubuh yang rusak dengan meningkatkan sistem kekebalan 

tubuh. Berbagai metode pengobatan kanker terus dikembangkan saat ini, salah 

satunya dengan mengeksplorasi bahan alam sebagai agen antikanker. Bahkan 

apabila penggunaannya tepat, agen antikanker dari bahan alam kemungkinan tidak  

memberikan efek samping sehingga dapat dicerna oleh tubuh. Agen antikanker 

memiliki toksisitas selektif yaitu mampu menghambat sel kanker tanpa merusak 

sel normal (Rahmawati et al., 2008).  

Uji sitotoksisitas beberapa jenis bahan alam telah dilakukan oleh  

Ilhami et al. (2013) yang telah meneliti tentang efek sitotoksik fraksi etanol akar 

asam kandis (Garcinia cowa Roxb.) terhadap sel kanker payudara T47D secara  

in vitro dengan nilai IC50 sebesar 0,52 µg mL
-1

. Hal ini menunjukkan fraksi etanol 

akar asam kandis mampu menghambat pertumbuhan sel kanker payudara T47D. 
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Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sukardiman et al. (2006) menunjukkan 

bahwa fraksi kloroform daun pepaya (Carica papaya L) memiliki aktivitas 

antikanker terhadap sel mieloma dengan nilai IC50 sebesar 104,4 μg mL
-1

. 

Sedangkan penelitian oleh Lusianta et al. (2014) menunjukkan bahwa ekstrak biji 

sirsak (Annona muricata L.) memiliki efek sitotoksisitas dengan potensi hambatan 

tertinggi terhadap sel kanker leher rahim (HeLa) dengan nilai IC50 sebesar  

8,90 µg mL
-1 

dibandingkan nilai IC50 kanker nasofaring sebesar 11,24 µg mL
-1

.  

 Melihat potensi keragaman bahan alam di Indonesia, salah satu bahan 

alam yang diperkirakan mempunyai aktivitas sebagai agen antikanker adalah 

Bandotan (Ageratum conyzoides Linn.). Bandotan merupakan tanaman Indonesia 

yang dapat tumbuh di daerah yang beriklim tropis dan subtropis.  Bandotan dapat 

berkhasiat sebagai obat malaria, rematik, kejang, luka bakar, radang, pendarahan 

rahim, diare, tumor, kanker dan sebagainya (Dalimarta, 2000). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2008) menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol herba Bandotan tidak memiliki efek sitotoksik terhadap sel HeLa 

dengan nilai  IC50 sebesar 855 µg mL
-1

. Pamulih (2009) juga telah melakukan uji 

sitotoksisitas ekstrak etil asetat herba Bandotan terhadap sel kanker payudara 

T47D dan hasilnya menunjukkan tidak memiliki efek sitotoksisitas. Hal ini, 

dibuktikan dengan jumlah sel hidup > 50 %  yaitu sebesar 86,50 % sehingga nilai 

IC50 tidak dapat dihitung. 

Berdasarkan hal tersebut, studi lebih lanjut mengenai daun Bandotan akan 

dikembangkan menggunakan sel kanker, bagian simplisia dan penyari metabolit 

sekunder yang berbeda untuk mengetahui efek antikanker. Oleh karena itu, 
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dilakukan penelitian terhadap sel kanker kolon WiDr dengan penyari etil asetat 

untuk mengetahui apakah fraksi hasil pemisahan daun Bandotan memiliki 

aktivitas antikanker terhadap cell line kanker kolon WiDr dengan menggunakan 

metode MTT assay serta diketahui profil metabolit sekunder yang dihasilkannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana potensi antikanker fraksi-fraksi hasil pemisahan dari crude extract 

etil asetat daun Bandotan (Ageratum conyzoides Linn.) terhadap cell line 

kanker kolon WiDr ? 

2. Bagaimana profil metabolit sekunder yang terdapat dalam fraksi-fraksi hasil 

pemisahan dari crude extract etil asetat daun Bandotan (Ageratum conyzides 

Linn.) ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1.   Mengetahui potensi antikanker fraksi-fraksi hasil pemisahan dari crude 

extract etil asetat daun Bandotan (Ageratum conyzoides Linn.) terhadap cell 

line kanker kolon WiDr. 
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2.    Mengetahui profil metabolit sekunder yang terdapat dalam fraksi-fraksi hasil 

pemisahan dari crude extract etil asetat daun Bandotan (Ageratum conyzides 

Linn.). 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai aktivitas 

antikanker fraksi-fraksi hasil pemisahan dari crude extract etil asetat daun 

Bandotan (Ageratum conyzoides Linn.) terhadap cell line kanker kolon WiDr. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan daun Bandotan (Ageratum conyzoides Linn.) sebagai salah satu 

agen antikanker yang berasal dari bahan alam. 



 

6 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ini, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fraksi 6 crude extract etil asetat daun Bandotan (Ageratum conyzoides Linn.) 

kurang berpotensi sebagai agen antikanker terhadap cell line kanker kolon 

WiDr dengan nilai IC50 251,48 µg mL
-1

. 

2. Hasil identifikasi menggunakan GC-MS menunjukkan bahwa senyawa bioaktif 

yang terdapat pada fraksi 6 crude extract etil asetat daun Bandotan  

(Ageratum conyzoides Linn.) yang diduga bertanggung jawab sebagai agen 

antikanker yaitu senyawa 2H-1-benzopyran-2-one dan neophytadiene. 

B. Saran 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan,  dapat  dirumuskan  

beberapa saran untuk penelitian lebih lanjut, yaitu perlu dilakukan uji lebih lanjut 

pada cell line yang berbeda 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  

Determinasi Tanaman Bandotan 

 
Gambar 5.1. Hasil determinasi tanaman Bandotan ( Ageratum conyzoides Linn.) 
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Lampiran 2.  

Hasil pemisahan dengan KLT crude extract daun Bandotan  

 

   
Gambar 5.2. KLT hasil pemisahan crude extract n-heksana (1), etil asetat (2) dan  

etanol (3) daun Bandotan 
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Lampiran 3. 

KLT hasil pemisahan crude extract etil asetat daun Bandotan 

 

        
 
Gambar 5.3. KLT hasil pemisahan crude extract etil asetat daun Bandotan dengan pelarut 

campuran (1) n-heksana:etil asetat (3:1); (2) n-heksana:etil asetat (1:3); (3) 

n-heksana:etil asetat (3:2); (4) n-heksana:etil asetat (2;3); (5) etil 

asetat:etanol (1:3); (6) etil asetat:etanol (3:1); (7) etil asetat:etanol (2:3); (8) 

etil asetat:etanol (3:2) 
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Lampiran 4.  

Profil hasil pemisahan dengan KLT terhadap fraksi hasil pemisahan KKV  

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 5.4. Profil hasil pemisahan dengan KLT terhadap 19 fraksi hasil pemisahan KKV 

crude extract etil asetat  daun Bandotan dengan eluen n-heksana : etil asetat 

(3:2). Totolan sampel dari 3,4,5,... sampai 21 fraksi (kiri-kanan). Hasil ini 

dideteksi dengan (a) lampu UV pada λ = 254 nm (b) sinar tampak 
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Lampiran 5.  

Perhitungan prosentase kehidupan sel  

Tabel 5.1. Konsentrasi dan  absorbansi rata-rata yang digunakan untuk menghitung 

prosentase sel hidup fraksi 6 etil asetat daun Bandotan 

 

No 

 

 

Konsentrasi (µg mL
-1

) 

 

 

Absorbansi rata-rata 

1. 1000  0,137 

2. 500 0,157 

3. 250 0,320 

4. 125 0,565 

5. 62,5 0,587 

6. Kontrol Media 0,066 

7. Kontrol Sel 0,638 
 

% Sel hidup %100
media absorbansi - kontrol absorbansi

 media absorbansi -perlakuan  absorbansi


 

Konsentrasi 1000 µg/mL  

% Sel hidup  %41,12%100
0,066 - 0,638

0,066 -0.137
  

Konsentrasi 500 µg/mL 

% Sel hidup  %90,15%100
0,066 - 0,638

0,066 -0.157
  

Konsentrasi 250 µg/mL 

% Sel hidup  %46,44%100
0,066 - 0,638

0,066 -0.320
  

Konsentrasi 125 µg/mL 

% Sel hidup  %17,87%100
0,066 - 0,638

0,066 -0.565
  

Konsentrasi 62,5 µg/mL 

% Sel hidup  %02,90%100
0,066 - 0,638

0,066 -0.587
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Tabel 5.2. Konsentrasi dan  absorbansi rata-rata yang digunakan untuk menghitung 

prosentase sel hidup fraksi 13 etil asetat daun Bandotan 

 

No 

 

 

Konsentrasi (µg mL
-1

) 

 

 

Absorbansi rata-rata 

1. 1000  0,431 

2. 500 0,457 

3. 250 0,538 

4. 125 0,540 

5. 62,5 0,555 

6. Kontrol Media 0,066 

7. Kontrol Sel 0,638 

 

Konsentrasi 1000 µg/mL  

% Sel hidup  %81,63%100
0,066 - 0,638

0,066 -0.431
  

Konsentrasi 500 µg/mL 

% Sel hidup  %35,68%100
0,066 - 0,638

0,066 -0.457
  

Konsentrasi 250 µg/mL 

% Sel hidup  %51,82%100
0,066 - 0,638

0,066 -0.538
  

Konsentrasi 125 µg/mL 

% Sel hidup  %28,82%100
0,066 - 0,638

0,066 -0.540
  

Konsentrasi 62,5 µg/mL 

% Sel hidup  %48,85%100
0,066 - 0,638

0,066 -0.555
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Tabel 5.3. Konsentrasi dan  absorbansi rata-rata yang digunakan untuk menghitung 

prosentase sel hidup fraksi 14 etil asetat daun Bandotan 

 

No 

 

 

Konsentrasi (µg mL
-1

) 

 

 

Absorbansi rata-rata 

1. 1000  0,163 

2. 500 0,182 

3. 250 0,185 

4. 125 0,501 

5. 62,5 0,476 

6. Kontrol Media 0,067 

7. Kontrol Sel 0,490 

 

Konsentrasi 1000 µg/mL  

% Sel hidup  %69,22%100
0,067 - 0,490

0,067 -0.163
  

Konsentrasi 500 µg/mL 

% Sel hidup  %18,27%100
0,067 - 0,490

0,067 -0.182
  

Konsentrasi 250 µg/mL 

% Sel hidup  %89,27%100
0,067 - 0,490

0,067 -0.185
  

Konsentrasi 125 µg/mL 

% Sel hidup  %60,102%100
0,067 - 0,490

0,067 -0.501
  

Konsentrasi 62,5 µg/mL 

% Sel hidup  %67,96%100
0,067 - 0,490

0,067 -0.476
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Tabel 5.4. Konsentrasi dan  absorbansi rata-rata yang digunakan untuk menghitung 

prosentase sel hidup fraksi 15 etil asetat daun Bandotan 

 

No 

 

 

Konsentrasi (µg mL
-1

) 

 

 

Absorbansi rata-rata 

1. 1000  0,174 

2. 500 0,177 

3. 250 0,184 

4. 125 0,546 

5. 62,5 0,470 

6. Kontrol Media 0,067 

7. Kontrol Sel 0,490 

 

Konsentrasi 1000 µg/mL  

% Sel hidup  %53,29%100
0,067 - 0,490

0,067 -0.174
  

Konsentrasi 500 µg/mL 

% Sel hidup  %00,26%100
0,067 - 0,490

0,067 -0.177
  

Konsentrasi 250 µg/mL 

% Sel hidup  %13,28%100
0,067 - 0,490

0,067 -0.186
  

Konsentrasi 125 µg/mL 

% Sel hidup  %23,113%100
0,067 - 0,490

0,067 -0.546
  

Konsentrasi 62,5 µg/mL 

% Sel hidup  %27,95%100
0,067 - 0,490

0,067 -0.470
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Lampiran 6.  

Perhitungan nilai IC50 berdasarkan grafik hubungan log konsentrasi dengan 

prosentase sel hidup (%) fraksi 6, 13, 14 dan  15 hasil pemisahan crude extract 

daun Bandotan 

 

 
Gambar 5.5. Grafik hubungan log konsentrasi 

dengan prosentase sel hidup (%)  

fraksi 6 hasil pemisahan crude 

extract etil asetat daun Bandotan 

 

Y =  -75,90X + 232,2 

Y = 50 

50 = -75,90X + 232,2 

50  232,2 = -75,90X 

maka, 

X = 2,4 

Anti log 2,4 = 251,48  

Nilai IC50 = 251,48 µg mL
-1 

 
Gambar 5.6. Grafik hubungan log konsentrasi 

dengan prosentase sel hidup (%)  

fraksi 13 hasil pemisahan crude 

extract etil asetat daun Bandotan 

 

Y =  -19,204X + 222,65 

Y = 50 

50 = -19,204X + 222,65 

50  222,65 = -19,204X 

maka, 

X = 3.7 

Anti log 2,4 = 6068,28 

Nilai IC50 = 6068,28 µg mL
-1 
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Gambar 5.7. Grafik hubungan log konsentrasi 

dengan prosentase sel hidup (%)  

fraksi 14 hasil pemisahan crude 

extract etil asetat daun Bandotan 

 

Y =  -74,383X + 233,79 

Y = 50 

50 =  -74,383X + 233,79 

50  233,79 = -74,383X 

maka, 

X = 2,47 

Anti log 2,47 = 295,70 

Nilai IC50 = 295,70 µg mL
-1 

 

Gambar 5.8. Grafik hubungan log konsentrasi 

dengan prosentase sel hidup (%)  

fraksi 15 hasil pemisahan crude 

extract etil asetat daun Bandotan 

 

Y =  -75,537X + 238,64 

Y = 50 

50 = -75,537X + 238,64 

50  238,64 = -75,537X 

maka, 

X = 2,5 

Anti log 2,5 = 314,28 

Nilai IC50 = 214,28 µg mL
-1 
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Lampiran 7.  

Perhitungan nilai IC50 berdasarkan grafik hubungan log konsentrasi dengan angka 

probit fraksi 6, 13, 14, 15 hasil pemisahan crude extract etil asetat daun Bandotan 

 

Gambar 5.9. Grafik hubungan log konsentrasi 

dengan angka probit fraksi 6 hasil 

pemisahan crude extract etil asetat 

daun Bandotan 

 

Y =  3,604X  4,633 

Y = 5 

5 =  3,604X  4,633 

5 + 4,633 = 3,604X 

maka, 

X = 2,67 

Anti log 2,67 = 473,15 

Nilai IC50 = 473,15 µg mL
-1

 

 

 
 

Gambar 5.10. Grafik hubungan log konsentrasi 

dengan angka probit fraksi 13 

hasil pemisahan crude extract etil 

asetat daun Bandotan 

 

Y =  -0,358X + 3,776 

Y = 5 

5  = -0,358X + 3,776 

5  3,776 = 0,358X 

maka, 

X = 3,71 

Anti log 3,59 = 5179,4 

Nilai IC50 = 5179,4 µg mL
-1
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Gambar 5.11. Grafik hubungan log konsentrasi 

dengan angka probit fraksi 14 

hasil pemisahan crude extract etil 

asetat daun Bandotan 

 

Y =  3,604X  4,633 

Y = 5 

5 =  3,604X  4,633 

5 + 4,633 = 3,604X 

maka, 

X = 2,67 

Anti log 2,67 = 473,15 

Nilai IC50 = 473,15 µg mL
-1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.12. Grafik hubungan log konsentrasi 

dengan angka probit fraksi 15 

hasil pemisahan crude extract etil 

asetat daun Bandotan 

 

Y =  -0,358X + 3,776 

Y = 5 

5  = -0,358X + 3,776 

5  3,776 = 0,358X 

maka, 

X = 3,71 

Anti log 3,59 = 5179,4 

Nilai IC50 = 5179,4 µg mL
-1 
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Lampiran 8.  

Skrining fitokimia  

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

 

Gambar 5.13. Hasil skrining fitokimia fraksi 6 hasil pemisahan crude extract etil asetat 

daun Bandotan ( Ageratum conyzoides Linn.) 

 

Keterangan: 

(a) Fase gerak: Toluen : etil asetat : dietil amin (7 : 2 : 1), pereaksi Dragendorf. 

(b) Fase gerak: Etil asetat : asam formiat : toluene : air (6: 1,5 :3 : 0,5), pereaksi 

FeCl3. 

(c) Fase gerak: heksan : etil asetat : asam formiat (6 : 4 : 0,2), pereaksi Sitroborat. 

(d) Fase gerak: heksan : etil asetat (4 : 1), pereaksi Anisaldehid asam sulfat. 
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Lampiran 9.  

Hasil analisis spektra massa 

 

Gambar 5.14. Hasil analisis spektra massa senyawa (2H-1-Benzopyran-2-one) fraksi 6 

hasil pemisahan crude extract etil asetat daun Bandotan  

 

Gambar 5.15. Hasil analisis spektra massa senyawa (Neophytadiene) fraksi 6 hasil 

pemisahan crude extract etil asetat daun Bandotan 
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